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PENDAHULUAN 
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LATAR BELAKANG 

 Desa Tambak Pocok adalah Salah satu desa yang 
yang kebutuhan air bakunya masih belum 
terpenuhi yang terletak di kec.Tanjung Bumi 
Kab.Bangkalan 

 Kondisi Topografi desa tambak Pocok yang terdiri 
dari cekungan dan dataran tinggi sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai tempat untuk menampung 
air. 

 Embung merupakan salah satu alternatif sebagai 
solusi penyediaan kebutuhan air dan sesuai 
dengan topografi yang ada di desa Tambak Pocok. 
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RUMUSAN MASALAH 

1. Berapa kebutuhan air baku yang di perlukan penduduk Desa 

Tambak Pocok Kecamatan Tanjung Bumi Kabupaten 

Bangkalan? 

2. Berapa ketersediaan air pada embung rencana berdasarkan 

curah hujan yang ada? 

3. Berapa jumlah kapasitas yang harus ditampung pada embung, 

dan apakah dapat memenuhi kebutuhan air masyarakat? 

4. Berapa dimensi embung yang di perlukan untuk mendapatkan 

Volume tampungan berdasarkan kebutuhan air yang 

diperlukan? 

5. Berapa besarnya endapan lumpur (sedimen) yang terjadi 

selama embung di fungsikan. 

6. Stabilitas terhadap desain tubuh embung dan spillway apakah 

aman baik dalam kondisi air normal, banjir, maupun pada saat 

dead storage.  
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BATASAN MASALAH 

1. Tidak membahas analisa ekonomi. 

2. Tidak membahas metode 

pelaksanaan. 

3. Tidak merencanakan saluran 

pengambilan. 

4. Analisa konstruksi dan perhitungan 

kestabilan hanya meliputi tubuh 

embung dan spillway. 
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PETA LOKASI 
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METODOLOGI 
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DIAGRAM ALIR 
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ANALISA  
DAN  

PEMBAHASAN 
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ANALISA CURAH HUJAN 
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DATA CURAH HUJAN RATA-RATA  
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ANALISA DISTRIBUSI HUJAN 
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CURAH HUJAN RENCANA 

Metode Log Normal 
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CURAH HUJAN EFEKTIF 

Kondisi DAS lokasi Embung Bulung merupakan daerah hutan, 
persawahan dan daerah yang ditanami. koefisien pengaliran ditentukan 
sebesar 0.75. 
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DEBIT BANJIR RENCANA 

Grafik hidrograf Nakayasu menunjukKan debit maksimum pada 
periode ulang 25 tahun adalah sebesar 13.613 m3/ detik. 
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KEBUTUHAN AIR PENDUDUK  

Jumlah Penduduk Desa Tambak Pocok pada tahun 2038 sebesar 14.511 jiwa dan jumlah 
kebutuhan air bakunya sebesar 0.022 m3/detik. 
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DEBIT ANDALAN 

Debit Andalan 80% berdasar Fj Mock 
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KAPASITAS TAMPUNGAN 

Dari data Topografi yang ada maka didapatkan luas dan volume yang dapat ditampung 
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KAPASITAS EFEKTIF 

Analisa kapasitas efektif = 374300 m3 

Volume yang dapat di tampung =104772.6689 m3   

yang terletak pada elevasi + 72.5.  
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PENELUSURAN BANJIR 

Debit Banjir Maksimum adalah sebesar 11.481 m3/detik 
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PERENCANAAN TUBUH BENDUNG 

Untuk tinggi jagaan direncanakan 2.5 m, tinggi bendungan 
15 meter dengan kemiringan 1:2 

Gambar : Formasi Garis Depresi Muka Air Maksimum (Banjir) 
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KESTABILAN TUBUH EMBUNG 

Bidang longsor lereng hulu dan lereng hilir kondisi muka air Banjir 22 



KESTABILAN LERENG HULU EMBUNG 

 
 

 


Te)(T
Ne)tan U(NC.L

SF

Pada Saat  normal (SF = 1.2 ) 

 

 

SF = 1.24 > 1.2  ( OK ) 

 

Pada Saat  gempa (SF = 1.5 ) 

 

 

SF = 1.7 > 1.5 ( OK ) 
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KESTABILAN LERENG HILIR EMBUNG 

Pada Saat  normal (SF = 1.2 ) 

 

 

SF = 1.24 > 1.2  ( OK ) 
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SF

Pada Saat  gempa (SF = 1.5 ) 

 

 

SF = 1.7 > 1.5 ( OK ) 
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PERENCANAAN SPILWAY 

Perencanaan ini menggunakan mercu Ogee type 1 dengan hulu tegak. 
Direncanakan tinggi spillway 3 m dan lebar 10 m 
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KESTABILAN SPILWAY 

• Kondisi banjir 

 ΣL = Lv + 1/3Lh = 43.63 m 

 ΔH.C = 6.66 m x 2 = 15.49 m 

 ΣL > ΔH.C (OK) 

• Kontrol Guling:  

 1.32 ≥ 1.25 (OK) 

• Kontrol Geser:  

 1.25 ≥ 1.20 (OK) 

• Kontrol Ketebalan Lantai:  

 2.5 ≥ 2.28 (OK) 

 

• Kondisi normal 

 ΣL = Lv + 1/3Lh = 43.63 m 

 ΔH.C = 6.66 m x 2 = 17 m 

 ΣL > ΔH.C (OK) 

• Kontrol Guling:  

 1.49 ≥ 1.25 (OK) 

• Kontrol Geser:  

 1.68 ≥ 1.20 (OK) 

• Kontrol Ketebalan Lantai:  

 2.5 ≥ 1.55 (OK) 
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KESIMPULAN 

1. Total kebutuhan air penduduk desa Tambak Pocok pada tahun 2038 

adalah sebesar 0.0221696 m3/detik. 

2. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode FJ MOCK 

debit andalan 80% adalah sebesar 0.996 m3/10 hari. 

3. Jumlah kapasitas total yang harus ditampung embung tambak 

pocok adalah sebesar 376070.2 m3, tapi karena keterbatasan lahan 

yang ada maka embung tambak pocok hanya mampu menampung 

volume sebesar 104772.7 m3.Volume air yang ditampung di Embung 

Tambak Pocok tidak bisa memenuhi kebutuhan air baku 

masyarakat selama 1 tahun. 

4. Dimensi Tubuh bendungan : 

      Tipe bendungan  = Bendungan tipe urugan 

      Lebar mercu   =  6.00 m 

      Tinggi bendungan  = 15.00 m 

      Elevasi mercu  = + 75.00 

      Kemiringan lereng hulu = 1 : 2 

      Kemiringan lereng hilir = 1 : 2 
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KESIMPULAN 

     Dimensi Spillway : 

      Tipe mercu     = Ogee I (hulu tegak) 

      Lebar pelimpah   = 10.00 m 

      Panjang sal. Transisi  = 10.00 m 

      Panjang sal. Peluncur lurus = 15.00 m 

      Panjang sal. Peluncur terompet  = 13.00 m 

      Panjang kolam olak   =   6.00m 

      Tipe kolam olak   = USBR Tipe III  

 

5. Jumlah endapan lumpur yang terjadi pada embung 
selama umur rencana embung yaitu 25 tahun adalah 
sebesar 1770 m3 yang berada pada elevasi +65 m. 

6. Stabilitas Desain Tubuh Bendungan dan bangunan 
pelimpah (spillway) dalam kondisi aman baik saat muka 
air Dead Storage, muka air normal maupun saat muka 
air banjir.  
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HASIL DESAIN EMBUNG TAMBAK POCOK 
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TERIMAKASIH 
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